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ABSTRACT

Sibling rivalry is a competition between siblings to get the attention and affection from their parents.
Children who experience it are greater in children aged <3 years (80.0%) compared to children aged>
3 years (20.0%). This study aimed at finding out the relationship between sibling rivalry and
psychosocial development on toddlers in community health center of south kaliwungu area, kendal
regency and identifying the characteristics between sibling rivalry and child psychosocial
development. This study uses descriptive correlational. The design of this study is a cross sectional
approach. The sampling technique used is Purposive (Purposive Sampling). The sample in this study
are 60 respondents. Data analysis is done on Spearman Rank. The results of this study indicate that
sibling rivalry is lack of psychosocial development by 39 (65, 0 %). The study analysis obtained p-
value 0,006, this value is smaller than p <0.05 so it can be concluded that there is a relationship
between sibling rivalry with psychosocial development. For nursing, it is suggested that it can be
used as input and data in study that has relationship between sibling rivalry with psychosocial
development of toddlers in upgrading health science, mainly for Nursing
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ABSTRAK

Sibling rivalry merupakan persaingan antara sudara kandung ini untuk mendapatakan perhatian dan
kasih sayang orang tuanya. Anak yang mengalami sibling rivalry lebih besar dijumpai pada anak
yang berusia < 3 tahun (80,0%) di bandingkan dengan anak yang berusia > 3 tahun (20,0%). Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan Sibling Rivalry Dengan Perkembangan Psikososial Pada
Balita di Wilayah Puskesmas Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal, Mengidentifikasi karakteristik
sibling rivalry dan anak perkembangan psikososial. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif
korelasi. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Teknik sampling yang
digunakan adalah Purposive (Purposive Sampling). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 60
responden. Analisis data dilakukan syarat Spearman Rank. Hasil penelitian ini menunjukkan sibling
rivalry perkembangan psikososial kurang sebanyak 39 (65, 0%). Hasil analisis penelitian diperoleh
nilai p-value 0,006 nilai ini lebih kecil dari p < 0,05. Kesimpulan Ada hubungan antara sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial balita di Wilayah Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal (p
value=0.006 (p value <0,0).

Kata kunci: Anak; Perkembangan Psikososial; Sibling Rivalry
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PENDAHULUAN

Usia balita merupakan priode yang paling
penting dalam siklus tumbuh kembang.
Pertumbuhan dan perkembangan anak
masa sekarang menentukan
perkembangan yang akan datang seperti
perkembangan kemampuan bicara,
bahasa, kreatifitas, kesadaran sosial,
emosional, berjalan sangat cepat pada usia
sekarang, perkembangan moral serta
perilaku kepribadian anak juga dibentuk
pada masa sekarang dan apabila tidak
terdeteksi setiap kelainan atau
penyimpangan dengan baik dan kemudian
ditanggapi dengan baik, akan berpengaruh
pada kualitas sumber daya manusia
dikemudian hari (Kemenkes RI, 2012).
Perkembangan psikososial anak
dipengaruhi oleh stimulasi dari orang tua,
guru atau pendidik, kelompok sebaya,
motivasi belajar dan lain-lain. Stimulasi
anak harus disertai rasa kasih sayang
orang tua agar perkembangan anak
menjadi baik, jika anak diperlakukan salah
seperti dipukuli, dimarahi dengan kata-kata
kasar maka tumbuh kembang anak akan
terhambat, selain orang tua, pola
hubungan antara anak dan saudara
kandung yang tidak baik dapat berdampak
besar terhadap perkembangan kepribadian
anak (Taufik, 2019).

Sibling rivalry biasanya terjadi ketika jarak
usia berdekatan 1-3 tahun. Berlanjut pada
usia 8-12 tahun pada usia sekolah, sibling
rivalry yang sering terjadi pada anak yang
berjenis kelamin sama. Anak yang berumur
3-5 tahun lebih mementingkan diri sendiri
dan belum bisa membagi perhatiannya
untuk saudara kandungnya. anak pra
sekolah  mempunyai kemampuan
berbahasa dan pemahaman akan situasi
baru yang terbatas,anak sangat sulit
mengerti mengapa adik baru memerlukan
lebih banyak perhatian dan kasih sayang.

Anak akan cenderung merasa diabaikan,
cemburu dan mengalami kemunduran
perilaku (Rejeki 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif korelasi,
yaitu penelitian yang mencari hubungan
antara dua variable pada situasi atau
sekelompok objek (Notoatmodjo, 2012).
Desain  penelitian ini menggunakan
pendekatan cross  sectional, vyaitu
penelitan yang mempelajari dinamika
korelasi antara faktor-faktor risiko dengan
efek, dengan cara pendekatan, observasi
atau pengumpulan data sekaligus pada
suatu penelitian (Notoatmodjo, 2012).
Teknik sampling yang akan digunakan
yaitu pengambilan sampel secara
Purposive (Purposive Sampling). Tempat
penelitian Wilayah puskesmas Kaliwungu
Selatan terletak di Kecamatan Kaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal. Penelitian ini
dilakukan dari bulan September 2019
sampai Februari 2020. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua orang tua yang
mempunyai balita yang sibling rivalry
diwilayah puskesmas Kaliwungu selatan
ada 60 populasi. Metode penelitian
menjelaskan rancangan/ desain penelitian,
tempat dan waktu, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan
dan pengukuran data, serta analisis data.
Pengukuran variabel yang dibuat dalam
bentuk paragraf mengalir dan tidak dibuat
numbering. Simbol-simbol statistik
menggunakan simbol-simbol dan istilah
standar misalnya t-test bukan t-hitung.

HASIL

Karakteristik Responden
Analisa Univariat

1. Usia

Tabel 1 Tabel Distribusi frekunsi bedasarkan usia balita diwilayah Puskesmas Kaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal (n=60)

Variabel Mean Median Minimum- Std.

Maximum Deviation

Usia 3,95 4,00

Anak

2-5 1,081

Pada tabel diatas menunjukkan dari 60
responden rata-rata berusia 3,95
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tahun, dengan standar deviasi 1,081,
usia terkecil 2 tahun dan usia terbesar
5 tahun.
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2. Jenis kelamin, sibling rivalry dan

perkembangan psikososial

Tabel 2 Tabel Distribusi frekunsi berdasarkan balita berdasarkan jenis kelamin ,sibling
rivalry, perkembangan psikososial diwilayah Puskesmas Kaliwungu Selatan Kabupaten
Kendal (n=60)

Variabel Frekunsi
Jenis kelamin
Laki-laki 25
Perempuan 35
Sibling rivalry
Tidak sibling rivalry 7
Sibling rivalry 53
Perkembangan psikososial balita
Baik 8
Sedang 13
Kurang 39
Pada Tabel 2 Menunjukkan karakteristik di wilayah Puskesmas Kaliwungu
Balita berdasarkan jenis kelamin Selatan Kabupaten Kendal.
mayoritas perempuan sebanyak 35 Tabel Distribusi frekunsi hubungan
(41,7%). Anak yang mengalami sibling antara sibling rivalry dengan
rivalry Mayoritas sebanyak 53 (88, 3%). perkembangan psikososial diwilayah

Perkembangan psikosial pada balita
mayoritas  memiliki  perkembangan
psikosisoal kurang sebanyak 39 (65,
0%).

. Analisa Bivariat

Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal
(n=60)

Tabel 3. Hubungan antara sibling rivalry dengan perkembangan psikososial pada balita

Perkembangan Psikososial P
Sibling Baik Sedan Kuran Total value
Rivalry 9 9
N % N % N % N %
Tidak
sibling 4 6,70 1 1,7 7 3,30 7 11,7
rivalry 0,006
Sibling 4 67 12 200 37 6170 53 883
rivalry
Total 8 133 13 21,7 39 100 60 100

Pada Tabel bivariat untuk responden
yang tidak sibling rivalry dengan
perkembangan psikososial baik 4
(6,7%), responden tidak sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial
sedang 1 (1,7%) dan responden yang
tidak sibling rivalry dengan
perkembangan psikososial kurang 2
(3,3%). Responden Sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial baik
4 (6,7%), responden sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial
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sedang 12 (20,0%) dan responden
sibling rivalry dengan perkembangan
psikososial kurang 37 (61,7%). Uiji
analisis secara statistik Hubungan
Antara  Sibling  Rivalry = Dengan
Perkemabangan Psikososial Diwilayah
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal
menggunakan teknik Spearman’s rho.
Hasil penelitian tentang hubungan ini
ternyata memperoleh nilai p =0,006,
yang berarti ada Hubungan Antara
Sibling Rivalry Dengan Perkemabangan
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Psikososial Diwilayah Kaliwungu
Selatan Kabupaten Kendal. Nilai ini
lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) yang
berarti Ha diterima. Berdasarkan hasil
tersebut di bawah dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan
antara Sibling rivalry dengan
perkembangan psikososial.

PEMBAHASAN

1.

Usia

Hasil penelitian ini menunjukkan anak
yang berusia 2-3 tahun berjumlah 19
(31, 7%), anak yang berumur 4 tahun
berjumlah 15 (25, 0%), dan anak yang
berumur 5 tahun berjumlah 26
(43,3%). Anak usia 1-5 tahun
cenderung masih mengikuti apa yang
diajarkan orang tua. Jika orang tua
selalu mengajarkan hal-hal yang positif
seperti mengajarkan untuk saling
berbagi dengan sesama, saling
mengasihi kepada sesama, serta tidak
saling menjelekkan. Maka hal-hal
seperti itu yang akan tertanam sampai
anak-anak tersebut tumbuh dewasa.
Orang tua yang terlalu acuh dengan
anak-anaknya akan mengakibatkan
perilaku anak menjadi tidak terkontrol,
sehingga menimbulkan anak usia 1-5
tahun mengalami sibling rivalry
dengan saudara kandungnya Rofi'ah
(2015).

Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini menunjukkan anak
yang berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 25 (41, 7%) dan anak yang
berjenis kelamin perempuan sebanyak
35 (58, 3%). Jenis kelamin laki-laki dan
perempuan memiliki reaksi yang
sangat berbeda terhadap saudara
kandungnya. Anak perempuan dengan
saudara perempuan akan terjadi iri hati
yang lebih besar daripada anak
perempuan dengan saudara laki-laki
atau anak laki laki dengan saudara
laki-laki, anak yang berjenis kelamin
perempuan cenderung yang memicu
terjadinya sibling rivalry karena naluri
anak perempuan cenderung tidak mau
apabila ada saingan dalam hidupnya.
Anak perempuan cenderung perasa
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sehingga merasa terganggu ketika
saudaranya lahir karena khawatir
kasih sayang orang tuanya akan
terbagi (Rofi'ah, 2015) Jenis kelamin
antar anak merupakan faktor internal
yang mempengaruhi perkembangan
respon sibling rivalry pada diri seorang
anak.Menurut (Marselina Idoliana,
2014).

Sibling rivalry

Hasil penelitian menunjukan bahwa
balita yang mempunyai adik atau
saudara kandung Diwilayah
Puskesmas Kaliwungu Selatan yang

terdiri dari desa Protomulyo,
Magelung, Plantaran, Sukomulyo
Kecamatan Kaliwungu Selatan

Kabupaten Kendal banyak yang
mengalami  kecemburuan dengan
saudara kandung ( sibling rivalry) yaitu
sebanyak 53 (88, 3%). Ini
menunjukkan  bahwa balita itu
mengalami kecemburuan terhadap
saudara kandungnya yang berujung
perselisihan untuk mencari suatu
perhatian disekitarnya. Berdasarkan
jawaban dalam kuesioner perilaku
sibling rivalry tersebut seperti anak
beperilaku kasar jika keinginanya tidak
terpenuhi  dan  merengek agar
keinginanya terpenuhi. Hal ini sesuai
dengan penelitian (Rofi’ah,2015).
Kejadian sibling rivalry pada anak usia
1 — 5 tahun menghasilkan sebagian
besar Terdapat 18 anak (56.2%)
mengalami sibling rivalry dan 14 anak
(43.8%) tidak mengalami sibling
rivalry. anak yang mengalami sibling
rivalry berlaku lebih manja, anak lebih
rewel, anak kembali mengompol, anak
bersifat lebih agresif, anak merebut
mainan atau botol susu dari adiknya,
anak bertengkar hanya karena
masalah sepele.

Perkembangan Psikososial
Hal ini sesuai dengan penelitian
Yulianto  (2017).  Perkembangan
psikososial 73,0 % inisiatif dan 27,0 %
guilty. Perasaan bersalah akan timbul
pada anak, keluarga khususnya orang
tua sangat berperan penting dalam
perkembangan  psikososial  anak
56
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berperan sebagai pengurus rumah
tangga, pengasuh dan pendidik anak-
anak, pelindung keluarga dan anak
berperan sesuai dengan
perkembangannya, baik secara fisik,
mental, spiritual, dan perkembangan
psikososial. Pengaruh orang tua
terhadap perkembangan psikososial
anak sangatlah besar.

Hal ini sesuai dengan penelitian
Saputro (2017) Menunjukan hasil
penelitian menunjukan bahwa 75 anak
(69.4%) dengan  perkembangan
psikososial bersalah dan 33 anak
(30.6%)dengan perkembangan
psikososial inisiatif .Perkembangan
psikososial merupakan perkembangan
yang membahas tentang
perkembangan anak, khususnya yang
berkaitan dengan emosi, motifasi dan
perkembangan kepribadian. Sikap
lingkungan yang suka melarang dan
menyalahkan membuat anak
kehilangan inisiatif.

Hubungan Antara Sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial
pada balita di Wilayah Puskesmas
Kaliwungu Selatan

Hasil analisis secara  statistik
Hubungan antara sibling rivalry
dengan perkembangan psikososial
pada balita di wilayah Puskesmas
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal
memperoleh nilai p =0,006, yang
berarti ada Hubungan Antara Sibling
Rivalry  Dengan Perkemabangan
Psikososial  Diwilayah  Kaliwungu
Selatan Kabupaten. Nilai ini lebih kecil
dari 0,05 (p < 0,05). Kecemburuan
saudara kandung atau persaingan
saudara kandung mempengaruhi
perkembangn psikososialnya , dimana
anak berperilaku tidak mau melakuan
aktivitasnya sendiri karena manja,

males  melakukan  kebutuhannya
sendiri contohya tidak mau makan,
minum seniri, tidak mau

mengancingan bajunya seniri dan
terik, menangis tidak mau ditinggal
ibunya, mencari sikap perhatian
dengan orang lain.

Hasil menunjukkan ada hubungan
Antara  Sibling  rivalry  dengan
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perkembangan psikososial pada balita
di Wilayah Puskesmas Kaliwungu
Selatan menunjukkan anak yang
mengalami sibling rivalry 53 (88, 3%).
Perkembangan psikosial pada anak

yang memiliki perkembangan
psikosisoal kurang sebanyak 39
(65,%). Gangguan perkembangan

merupakan kecenderungan perilaku
yang ditekan (khususnya perilaku
sosial) secara umum dan kebiasaan
baru secara khusus. anak-anak yang
terasingkan memiliki resiko gangguan
psikososial yang dapat dibawa sampai
usia dewas. maka hal tersebut dapat
membentuk perilaku dan proses
belajarnya akan terganggu. Anak yang
terasingkan bereaksi dengan cara
Menarik  diri, Perilaku antisosial
Biasanya mereka sulit untuk diatur
padahal anak-anak lainnya tidak suka
dengan perilakunya. Santrock (2012).

KESIMPULAN

1.

Karakteristik Balita usia terkecil 2 tahun
dan usia terbesar 5 tahun. Mayoritas
balita berjenis kelamin perempuan
sebanyak 35 (41,7%)..

Sebagian besar balita di Wilayah
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal
yang menglami sibling rivalry vyaitu
sebesar 88,3%

Sebagian besar balita di Wilayah
Kaliwungu Selatan Kabupaten Kendal
yang menglami perkembangan
psikososial kurang yaitu sebesar 65.0 %

. Ada hubungan antara sibling rivalry

dengan perkembangan psikososial
balita di Wilayah Kaliwungu Selatan
Kabupaten Kendal (p value=0.006 (p
value <0,05)

SARAN

1.

Bagi institusi ilmu keperawatan (Stikes
kendal)

Hasil penelitian disaraknkan dapat
digunakan sebagai bahan perpustakaan
untuk kepentingan pendidikan
khususnya keperawatan anak guna
pengembangan ilmu pengetahuan serta
sebagai bahan untuk penelitian
selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya
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Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
dapat melakukan penelitian terhadap
variabel lain yang mempengaruhi yang
belum pernah diteliti sebelumnya..
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